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ABSTRAK

Berlatar pada tahun 50-an. Menjadikan research merupakan hal yang sangat
penting dalam proses pengerjaan perancangan set desain. Hasil riset ini dapat
dijadikan sebagai patokan dalam desain sebelum mencapai ke proses
pembangunan, terutama dalam cerita yang berkaitan dengan sejarah pada masa
lampau. Sehingga pada riset ini, perancang mengumpulkan data-data terkait yang
dapat diperoleh dari buku, artikel, internet, atau sumber-sumber sekunder lain.
Dalam mengumpulkan data, terdapat beberapa jenis riset yang dapat digunakan
antara lain; elemen sejarah, elemen budaya, dan internet research. Hollywood
merupakan sebuah distrik yang terletak di Kota Los Angeles, California, Amerika
Serikat. Hollywood juga merujuk pada industri perfilman Amerika yang sangat
berpengaruh pada perfilman dunia. Tahapan interpretasi teks merupakan tahapan
untuk menguraikan dan menggambarkan makna atau maksud dari pengalaman
manusia terhadap isi novel yang akan divisualisasikan. Sehingga perlu adanya
dekorasi, furniture, dan kostum yang dapat membuat suasana cerita dapat
tersampaikan dengan tepat. Mood adalah pikiran atau keadaan emosional pada
waktu tertentu. Tone adalah kombinasi warna yang dapat memberikan suatu mood.
Pada perancangan ini suasana yang di visualisasikan dapat memunculkan perasaan
tertekan, ketakutan, penasaran, dan plot twist pada set. Tema dapat
dikomunikasikan dengan dua cara yaitu secara auditori dan visual. Tema dapat
dianalisis melalui pendekatan yang berdasarkan pada periode atau dekade latar
cerita. Sehingga dalam visualisasi cerita ini menggunakan kombinasi lokasi nyata
yang masih ada dan set desain untuk lokasi yang sudah tidak ada ataupun untuk
memunculkan kesesuaian suasana lingkungan sekitar set dengan memanfaatkan

teknologi.

Kata Kunci: Set desain film, visualisasi, interpretasi teks.
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ABSTRACT

Set in the 50s. Making research is very important in the set design process.
The results of this research can be used as a benchmark in design before reaching
the development process, especially in stories related to history in the past. So in
this research, the designer collects related data which can be obtained from books,
articles, the internet, or other secondary sources. In collecting data, there are
several types of research that can be used, including; historical elements, cultural
elements, and internet research. Hollywood is a district located in the City of Los
Angeles, California, United States. Hollywood also refers to the American film
industry which has a great influence on world cinema. The text interpretation stage
Is a stage to describe and describe the meaning or intent of human experience
regarding the content of the novel that will be visualized. So there is a need for
decorations, furniture and costumes that can convey the atmosphere of the story
appropriately. Mood is a thought or emotional state at a certain time. Tone is a
combination of colors that can provide a mood. In this design, the atmosphere that
is visualized can give rise to feelings of depression, fear, curiosity, and plot twists
on the set. Themes can be communicated in two ways, namely auditorily and
visually. Themes can be analyzed through an approach based on the period or
decade the story is set in. So in visualizing this story, we use a combination of real
locations that still exist and set designs for locations that no longer exist or to create

a suitable environmental atmosphere around the set by utilizing technology.

Keyword: Movie set design, visualization, text interpretation.
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